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Abstrak 
 

Arah kiblat berdasarkan diktum Fatwa MUI Nomor 05 Tahun 2010 adalah 
menghadap ke Barat Laut dengan kemiringan bervariasi sesuai letak geografis 
wilayah tempat masjid atau lokasi berada, di karenakan letak Indonesia yang tidak 
persis di Timur Kakbah tetapi serong ke Selatan. Menurut ilmu falak/ilmu hitung 
dan Geografi jika dilihat berdasarkan peta arah mata angin, Indonesia terletak di 
antara Timur Tenggara Kakbah maka kiblatnya mengarah ke Barat-Barat Laut. 
Dalam perhitungan ilmu falak pergeseran 1 derajat bisa mengakibatkan 
kemelencengan arah dari Kakbah kurang lebih ratusan kilometer dari titik yang 
ditentukan. Semakin besar kemelencengan maka semakin jauh juga letak arah 
yang dituju. Oleh karena itu, jika arah kiblat Indonesia mengarah ke Barat Laut 
yang bernilai 45 derajat busur lingkaran di antara arah Barat dan Utara maka akan 
berakibat melenceng ke Afganistan dan Azerbaijan bukan ke Kakbah. 

Dari permasalahan tersebut, penulis melakukan penelitian tentang latar 
belakang dikeluarkan Fatwa MUI Nomor 05 Tahun 2010 tentang arah kiblat 
Indonesia, istinbâth hukum yang dilakukan MUI dalam menetapkan fatwa 
tersebut, dan tinjauan ilmu falak terhadap fatwa tersebut. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan 
normatif. Sumber data primer adalah Fatwa MUI Nomor 05 Tahun 2010 tentang 
Kiblat dan hasil wawancara, sumber data sekunder berupa tulisan ilmiah serta 
penelitian yang terkait dengan Fatwa MUI Nomor 05 Tahun 2010. Teknik 
pengumpulan data melalui wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data 
berupa analisis deskriptif dan analisis isi. 

Hasil penelitian menunjukkan; Pertama, Komisi fatwa MUI mengeluarkan 
Fatwa tersebut dilatarbelakangi oleh gugatan para ahli falak terhadap penetapan 
Fatwa MUI Nomor 03 Tahun 2010 karena arah kiblat Indonesia yang tidak tepat 
di arah Barat tetapi arah Barat serong ke Utara. Fatwa ini dikeluarkan agar dapat 
menjadi pedoman masyarakat dan memberikan kemudahan dalam menghadap 
kiblat. Tujuannya sebagai penjelas dari fatwa sebelumnya. Kedua, Istinbâth 
hukum yang dilakukan MUI dalam menetapkan fatwa tersebut, menggunakan 
dalil syar’i berupa hadis dan qiyas serta mempertimbangkan ilmu falak dan 
teknologi. Karena posisi Indonesia yang tidak persis di Timur Makkah tapi serong 
ke Utara maka kiblat Indonesia menghadap ke Barat Laut. Ketiga, Menurut ilmu 
falak, arah kiblat Indonesia dengan mengacu kepada delapan arah mata angin 
adalah mengarah ke arah Barat-Barat Laut sekitar 20 – 26 derajat. 
 
Kata kunci : Kiblat, Kakbah, Fatwa MUI Nomor 05 Tahun 2010, Barat Laut, Ilmu 

Falak 
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M O T T O 

 

 وَمِنْ حَيْثُ خَرَجْتَ فَـوَل وَجْهَكَ 

 شَطْرَ الْمَسْجِدِ الحَْرَامِ وَإنِهُ للَْحَق مِنْ ربَكَ 

 وَمَا اللهُ بِغَافِلٍ عَما تَـعْمَلُونَ 

 ﴾149:  البقرة﴿

 
“Dan dari mana saja kamu ke luar, maka palingkanlah wajahmu  
ke arah Masjidil Haram, sesungguhnya ketentuan itu benar-benar 

sesuatu yang hak dari Tuhanmu. Dan Allah sekali-kali tidak lengah 
dari apa yang kamu kerjakan.”  

(QS. Al-Baqarah ayat 149)1  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PERSEMBAHAN 
                                                 

1 Kementerian Agama RI, al-Qur’an al-Karim dan Terjemahnya, Bandung: Sygma, 2010, 
hlm. 23. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi yang dipakai dalam Skripsi ini adalah pedoman Transliterasi 
Arab-Indonesia berdasarkan Surat Keputusan bersama Meneri Agama dan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tanggal 22 Jauari 1988. 
 

Huruf Arab Latin Huruf Arab Latin 

 Dh ض A ا

 Th ط B ب

 Zh ظ T ت

 A‘ ع Ts ث

 Gh غ J ج

 F ف H ح

 Q ق Kh خ

 L ل D د

 M م Dz ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 Y ي Sy ش

   Sh ص

 

 

 

Catatan: 
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1. Konsonan yang bersyaddah ditulis dengan rangkap Misalnya ; ر��� 

ditulis rabbana. 

2. Vokal panjang (mad) Fathah (baris di atas) di tulis â, kasrah (baris di 

bawah) di tulis î, serta dhommah (baris di depan) ditulis dengan û. 

Misalnya; ا���ر�� ditulis al-qâri‘ah, 
��� ا������ن ,ditulis al-masâkîn ا��

ditulis almuflihûn 

3. Kata sandang alif + lam (ال) 

� Bila diikuti oleh huruf qamariyah ditulis al, misalnya ; ا�����ون 

ditulis al-kâfirun. 

� Sedangkan, bila diikuti oleh huruf syamsiyah, huruf lam diganti 

dengan huruf yang mengikutinya. misalnya ; ا����ل ditulis ar-rijâl . 

4. Ta’ marbûthah (ة) 

� Bila terletak diakhir kalimat, ditulis h. misalnya; ا����ة ditulis al-

baqarah. 

� Bila ditengah kalimat ditulis t. misalnya; ز��ة ا���ل ditulis zakât al-

mâl, atau ء���رة ا�� ditulis sûrat al-Nisâ.̀ 

5. Penulisan kata dalam kalimat dilakukan menurut tulisannya 

Misalnya; ا���ا��
ز �  .ditulis wa huwa khair ar-Râziqîn وھ� 

 


